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ABSTRACT

Relationship Of Earthworm Population On C-Organic And N-Total In Horticultural
Cultivation And Coffee Monocluture Land In Nduaria Village. This study aims to determine
the relationship between Earthworm Population and C-organic and N-total in Horticulture and
Coffee Monoculture cultivation in Nduaria Village, Kelimutu District. This research was
conducted using an exploratory method that is carried out by direct observation from the
observation location. How to calculate earthworms using the hand sorting method. The method
commonly used for the determination of C-organic is the Walkley and Black method, while the
method used for the determination of N-total is the Kjehdahl method. This method is used
because it is considered simple, fast, easy to do and requires little equipment. The results of this
study indicate that in horticultural land there is no earthworm population found at all depths.
Earthworm populations were found at all depths in the coffee plantation monoculture, the highest
population was at a depth of 0-10 cm as many as 41 m?, Biomass was 9 g and Biomass vs
Population 0.21 m?. In horticultural fields, the highest c-organic and n-total is at a depth of 0-10
cm, the c-organic value is 3.03% (high criteria) and n-total is 0.47% (medium criteria). The close
relationship between the earthworm population, biomass and biomass versus population was
positively correlated with c-organic and n-total in horticultural land and coffee monoculture.
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PENDAHULUAN perakaran  tanaman  serta  menyuplai

Tanah adalah salah satu sumber daya
utama dalam bidang pertanian. Tanah yang
ideal bagi usaha pertanian adalah tanah
dengan sifat fisika, kimia dan biologi yang
baik. Secara fisika, tanah berfungsi sebagai
tumbuh  dan

tempat berkembangnya
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kebutuhan air dan udara. Secara kimia, tanah
berfungsi sebagai gudang dan penyuplai
unsur hara. Sedangkan secara biologi, tanah
berfungsi sebagai habitat organisme tanah
yang aktif dalam penyediaan hara dan zat-zat

aditif bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu
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tanah juga berfungsi sebagai salah satu
bagian dari ekosistem (Irawati et al., 2019).

Tanah kaya akan berbagai jenis fauna
tanah dengan berbagai ukuran dan bentuk
kehidupan. Komponen biotik di dalam tanah
memberikan sumbangan terhadap proses
aliran energi dan ekosistem ditanah.
Organisme tanah berperan dalam aliran
energi dengan cara menggunakan energi
matahari dan menamabah CO, memasuki
bahan organk ke dalam tanah, hara dalam,
menghasilkan  senyawa organik  barau
sebagai sumber energi dan nutrisi organisme
lain dan lain sebagainya (Hani dan
Suhaendah, 2019).

Fauna tanah merupakan salah satu
komponen dalam ekosistem tanah, berperan
dalam memperbaiki struktur tanah melalui
penemuan berat jenis (bluk density),
peningkatan ruang pori, areasi, dranase,
kapasitas penyimpanan air, dekomposisi sisa
organik, pencemaran partikel tanah dan
penyebaran mikroba. Selain itu fauna tanah
juga berperan dalam menentukan kesuburan
tanah dan akan menjadi idikator tingkat
kesehatan tanah di satu lahan pertanian
(Batubara et al., 2013).

Desa Nduaria terletak di Kecamatan
Kelimutu, Kabupaten Ende- Flores, Nusa
Tenggara Timur. Berada pada ketinggian

kurang lebih 1095 m di atas permukaan laut,

berhawa sejuk dengan suhu rata-rata sekitar
25-27 °C. Berdasarkan hasil wawancara
dengan para pertani Desa Nduaria, hasil
pertanian yang lebih dominan di Desa
Nduaria adalah tanaman hortikultura dan
komoditi perkebunan monokultur kopi.
Teknik budidaya tanaman tersebut meliputi
pengolahan lahan, penggunaan pupuk dan
pestisida. Pengolahan lahan dilakukan secara
tradisional dan modern. Dalam penggunaan
pupuk, oleh para petani Desa Nduaria
menggunakan pupuk organik dan anorganik.
Sedangkan penggunaan pestisida ada yang
menggunakan pestisida alami dan buatan.
Pengolahan lahan dan penggunaan
pupuk dan pestisida akan mempengaruhi
keberadaan mikroorganisme dan
makrooganisme  tanah. Cacing tanah
merupakan salah satu makroorganisme
tanah. Cacing tanah berfungsi menyebarkan
kembali zat-zat organik dalam tanah dengan
cara mengonsumsi memecahnya dan
mengeluarkan  kembali
menyuburkan tanah (Luthfiyah, 2014).

Tanah dengan kepadatan populasi

sehingga dapat

cacing tanah yang tinggi akan menjadi subur
karena cacing tanah mampu menghancurkan
partikel-partikel mineral menjadi unit-unit
yang lebih kecil dan membantu percampuran
antara tanah lapisan atas dan bawah. Hal

tersebut mengakibatkan distribusi dan siklus
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C-organik lebih lama berada di tanah. Cacing
tanah menghasilkan kotoran (kascing) yang
memiliki kandungan hara dan C yang tinggi
dibandingkan tanah karena mengandung
suatu campuran mineral tanah dan bahan-
bahan organik yang terdekomposisi. Kascing
mengandung berbagali bahan  yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
yaitu suatu hormon seperti giberelin,
sitokinin dan auksin, serta mengandung
unsur hara (N, P, K, Mg, dan Ca) dan
Azotobacter sp. yang merupakan bakteri
penambat N non-simbiotik yang akan
membantu memperkaya unsur N yang
dibutuhkan olah tanaman (Fonte dan Six,
2010).

Penelitian Schwab at al. (2015)
menunjukkan bahwa tanah dengan populasi
cacing tanah yang tinggi memiliki bahan
organik, total N, kapasitas tukar Kkation
(KTK), Ca, Mg, dan K vyang dapat
dipertukarkan, N dan P tersedia yang lebih
tinggi. Hal ini disebabkan karena aktifitas
cacing tanah  sangat = meningkatkan
konsentrasi N anorganik (terutama NH.)
dalam tanah. Kandungan N mineral, total
karbon, total nitrogen, dan biomassa
mikroba meningkat pada lahan yang
diinokulasi cacing tanah (Muys dan Granval,
1997). Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui populasi, biomassa, dan rasio
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biomasa dan populasi pada lahan budidaya

tanaman  hortikultura dan  monokultur
tanaman kopi di desa Nduaria Kecamatan
Kelimutu dan untuk mengetahui hubungan
Populasi cacing tanah terhadap C-organik
dan N-total. Penelitian ini mengkaji peran
cacing tanah dalam menjaga kesuburan tanah
dan keseimbangan ekosistem tanah yang
berhubungan

dengan pertanian

berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kebun
petani Desa Nduaria di Dusun 1 dan Dusun
3, Kecamatan Kelimutu, Kabupaten Ende -
Flores, Nusa Tenggara Timur. Waktu
pelaksanaan penelitian selama kurang lebih
satu bulan yaitu pada bulan September tahun
2019. Bahan

penelitian ini adalah sampel tanah yang di

yang digunakan dalam

ambil di lahan budidaya hortikultura,
kantong plastik, karet gelang. Alat yang
digunakan cangkul, parang, clinometer,
kamera dan alat tulis.

Penelitian  ini  merupakan jenis
penelitaian deskriptif kualitatif. Pengambilan
data menggunakan metode eksploratif yakni
di lakukan dengan cara pengamatan secara
langsung dari lokasi pengamatan. Cara
perhitungan cacing tanah dengan
menggunakan metode pemilihan dengan

tangan (hand sorting) (Sagita et al., 2014).
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Parameter Pengamatan
1. Populasi Cacing Tanah

Parameter yang diamati yaitu: Populasi
cacing tanah (ekor), dengan menggunakan
metode hand sorting. (Sagita et al., 2014)
Rumus menghitung populasi cacing tanah.

_Jumlah cacing tanah

B Jumlah unit sampel

Ket. : K = Kepadatan populasi cacing tanah
(individu/m2)
2. Biomassa Cacing Tanah

Pengamatan biomaasa cacing tanah
dilakukan ditiap petak percobaan dalam
beberapa periode waktu pengamatan yakni
pengamatan secara kontinyu selama masa
penelitian. Cacing tanah yang di temukan di
timbang biomasanya di masing — masing
ulangan dan ke dalaman. (Sagita et al., 2014)

Rumus perhitungan biomassa cacing tanah:

Berat cacing tanah

Jumlah cacing tanah

Ket. : A = unit sampel.
3. Perbandingan Biomassa dan Populasi
Cacing Tanah

Perbandingan biomasa cacing tanah
dan populasi cacing tanah di lakukan pada
periode pengamatan biomasa dengan jumlah
cacing tanah yang berada pada tiap sampel
penelitian.
Rumus perbandingan Biomassa dan jumlah

cacing tanah

Biomassa cacing tanah

Jumlah cacing tanah

Ket.: R = Rasio

4. C-Organik

Metode yang biasa dipakai untuk
penentuan  C-Organik  adalah
Walkley and Black. Hitung kadar C-Organik,

dengan menggunakan rumus :

metode

(me K2Cr207-meFe504 jx0,003x100xf

%C-Organik =

BKM
me =NxvVv

v = Volume

N = Normalitas

BKM = Bobot Kering Oven 150° Contoh.

5. N-Total

Dalam penetapan N-total dengan
metode Kjehdahl, nitrogen diubah dalam
bentuk amonium, pada destruksi dengan
asam sulfat pekat yang mengandung katalis
dan zat-zat kimia lainnya yang dapat
meningkatkan suhu pada waktu-waktu
destruksi. Kemudian amonium ditetapkan
dari jumlah amoniak yang dibebaskan pada
penyulingan destrat. Bentuk-bentuk nitrogen
anorganik yang dapat ditemukan dalam tanah
adalah bentuk amonium, nitrat dan nitrit.
Analisis Data

Pada penelitian ini untuk mengetahui
sebaran data populasi cacing tanah, biomassa
cacing tanah yang diperoleh dari hasil

pengamatan  uji korelasi antara populasi
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cacing tanah dengan C-organik dan N-total
sehingga didapat kesimpulan yang akan
mewakili hasil penelitian mengenai korelasi

hubungannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

sampel pertama di Dusun 1 pada lahan

budidaya hortikultura tidak ditemukan
populasi cacing tanah pada setiap kedalaman.
Sedangkan pada pengambilan sampel ke dua

di dusu tiga pada lahan monokultur kopi di

temukan cacing tanah pada semua
Hasil penelitian menunjukan populasi, )
P J Pop kedalaman, namun populasinya berbeda
biomassa cacing tanah pada pengambilan
J bada. peng (Tabel 1),
Tabel 1. Hasil Analisis Populasi, Biomassa dan Rasio Biomassa dan Populasi Cacing Tanah
Pada Lahan Hortikultura dan Monokultur Tanaman Kopi.
Cacing Tanah
No SPL Kedalaman
P (luas m?) B(gram) B:P
0-10 - - -
1. Hortikultura 10-20 - - -
20-30 ) ) )
0-10 41 9 0,21
2. Kopi Monokultur 10-20 10 1 0,06
20-30 1 0,1 0,01
Keterangan: SPL= Sistem Penggunaan Lahan, P= Populasi, B= Biomassa, B:P= Biomassa :
Populasi.
Tabel 1 memperlihatkan bahwa berdampak terhadap populasi cacing tanah.

populasi dan biomassa cacing tanah pada
pengambilan sampel pertama di Dusun 1
pada lahan hortikultura Desa Nduaria
Kecamatan Kelimutu, tidak di temukan
cacing tanah pada semua ke dalaman. Hal ini
di sebabkan karena tidak ada bahan atau
makanan serasah bagi cacing tanah akibat
intensitas penggunaan lahan dan penggunaan
bahan

kimia yang berlebihan yang
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Masukan serasah sangat mempengaruhi
keberadaan cacing tanah karena sersah di
anggap sebagai sumber makanan yanag
paling baik bagi cacing tanah Kkarena
karbohidratnya relatif tinggi dan rendahnya
kandungan ligno selulosenya. Cacing tanah
tidak mampu makan serasah segar yang baru
Serasah  tersebut

jatuh  dari  pohon.

membutuhkan periode tertentu untuk lapuk
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atau terurai sampai cacing tanah mampu
memakannya (Dewi, 2006).

Keberadaan cacing tanah pada lahan
yang tidak terganggu akan menjaga proses
siklus hara berlangsung secara terus
menerus. Lahan terganggu (lahan pertanian)
pada umumnya memiliki cacing tanah yang
mengalami  penurunan  populasi  yang
disebabkan oleh penurunan atau hilangnya
sejumlah  spesies tumbuhan, penurunan
produksi serasah, perubahan sifat biologis,
fisik dan kimia tanah, penurunan populasi
fauna lain dan mikroorganisme tanah, dan
perubahan iklim mikro ke arah yang kurang
menguntungkan bagi pertumbuhan makhluk
hidup di dalamnya (Nuril, 1999).

Dari hasil wawancara dengan para
petani desa Nduaria di Dusun 1, intensitas
penggunaan lahan budidaya tanaman
hortikultura sangat tinggi sehingga populasi
cacing tanah tidak ada. Penggunaan lahan
yang berlebihan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kesuburan lahan seperti
menurunkan Kkualitas sumber daya lahan
sehingga diarahkan pada perbaikan struktur
fisik, komposisi kimia dan aktivitas biota
tanah yang optimum bagi tanaman.
Perbedaan sistem pengelolaan lahan (tanah
dan tanamannya) akan berpengaruh terhadap
kondisi ekosistem pada umumnya. Oleh

karena itu, lahan dapat dikatakan sebagai

ekosistem karena adanya hubungan yang
dinamis antara organisme yang ada di atas
lahan tersebut dengan perubahan
lingkungannya. Lebih lanjut lingkungan
yang terganggu atau terdegradasi pada
umumnya memiliki fauna tanah yang
mengalami penurunan komposisi maupun
populasi yang disebabkan oleh penurunan
atau hilangnya sejumlah spesies tumbuhan,
penurunan  kekayaan deposit  seresah,
perubahan sifat biologis, sifat fisik kimia
tanah dan perubahan iklim mikro (Nuril et
al., 1999; Erniwati, 2008).

Seringnya penggunaan bahan kimia
oleh para petani Desa Nduaria seperti pupuk
Kimia dan pestisida kimia berdampak pada
populasi cacing tanah. Cacing tanah sensitif
dan rentan terhadap bahan kimia tanah
terutama  agrokimia  karena  mereka
kekurangan kutikula keras di sekitar tubuh
mereka (Nahmani et al., 2007).

Populasi Cacing Tanah Pada Lahan
Monokultur Tanaman Kopi

Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel
1.), populasi cacing tanah pada pengambilan
sampel kedua di Dusun 3 pada lahan kopi
monokultur Desa Nduaria Kecamatan
Kelimutu, ditemukan pada setiap kedalaman.
Penyebaran populasi pada kedalaman 0-10
memiliki jumlah populasi cacing tanah yang

tertinggi sebanyak 41 ekor m? pada
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kedalaman 10-20 di temukan cacing tanah
sebanyak 10 ekor m? dan kedalaman 20-30
di temukan 1 ekor m? Dari data sebaran
populasi di setiap kedalaman dapat di lihat
bahwa populasi cacing tanah yang tertinggi
berada pada ke dalaman 0-10. Hal ini diduga
karena perilaku dan kebiasaan kelompok
cacing tanah pada lahan tersebut merupakan
cacing tanah pemakan seresah tanaman yang
ada di permukaan tanah.
Biomassa Cacing Tanah

Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel
1.), biomassa cacing tanah pada pengambilan
sampel kedua di Dusun 3 pada lahan
monokultur tanaman kopi desa Nduaria
Kecamatan Kelimutu. Biomassa cacing tanah
pada kedalaman yang berbeda memiliki berat
yang tidak seimbang antara kedalaman yang
satu dengan kedalaman yang lainnya. Hal ini
di sebabkan karena keberadaan bahan
makanan bagi cacing tanah pada kedalaman
tersebut tidak stabil. Kedalaman yang
mempunyai jumlah biomasa cacing tanah
yang paling tinnggi adalah pada ke dalaman
0-10 cm, dan diikuti kedalaman 10-20 cm
dan 20-30 cm. Biomassa cacing tanah yang
paling tinggi berada pada kedalaman 0-10
cm disebabkan karena jumlah bahan
makanan bagi cacing tanah ini lebih banyak

berada pada permukaan tanah.
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Rasio Biomassa dan Populasi Cacing
Tanah

Kedalaman 0-10 cm, 10-20 cm dan 20-
30 cm memiliki kepadatan populasi dan
biomasa cacing tanah yang tidak seimbang.
Perbandingan antara kedalaman 0-10, 10-20
dan 20-30 mempunyai perbedaan yang tidak
seimbang dikarenakan kondisi tanah atau
faktor fisik tanah yang tidak mendukung
untuk cacing tanah dapat dijadikan
habitatnya.

Cacing tanah merupakan biota tanah
yang banyak dijumpai pada lahan dan
mempunyai peranan yang menguntungkan
dalam ekosistem tanah. Cacing tanah
berperan dalam dekomposisi dan menetralisir
bahan organik. Proses dekomposisi materi
organik menyebabkan perubahan struktur
tanah  sehingga dapat  meningkatkan
perubahan aerase tanah serta kemampuan
tanah menahan air. Kepadatan populasi
cacing tanah dan biomasa cacing tanah
sangat bergantung pada faktor fisik-kimia
tanah dan tersedianya makanan yang cukup
bagi cacing tanah. Pada tanah yang berbeda
faktor fisik kimia tanahnya tentu kepadatan
cacing tanahnya juga berbeda. Demikian
juga jenis tumbuh tumbuhan yang tumbuh
pada suatu daerah sangat menentukan jenis
cacing tanah dan kepadatan populasinya di

daerah tersebut. Selain itu serasah pada
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lahan monokultur tanaman kopi
mempengaruhi keberadaan cacing tanah.
Sistem budidaya seperti pola tanam
mempengaruhi populasi cacing tanah.

C-Organik dan N-Total pada lahan

Hortikultura dan Monokultur Kopi

Pada kedalaman tanah dan perbedaan
lahan yang berbeda, beberapa aspek
kesuburan tanah juga berbeda. Hal ini
terlihat pada kadar masing-masing C-
Organik, dan N-Total yang cenderung naik
ataupun turun. Hal tersebut disajikan pada

Tabel 2 berikut:

Tabel. 2. Kandungan C-Organik dan N-Total di lahan hortikultura dan monokultur kopi

Hortikultura

Monokutur Kopi

No Kedalaman
C-Organik (%) N-Total (%) C-Organik (%) N-Total (%)
1 0-10 3,03T 0,47 S 8,24 ST 1,57 ST
2 10-20 3,00S 0,46 S 7,15 ST 1,37 ST
3 20-30 301T 0,46 S 7,69 ST 1,47 ST

Keterangan: S=sedang, T=tinggi, ST=sangat tinggi

C-Organik dan N-Total Pada Lahaan
Hortikultura

Dari hasil analisis C-organik tanah
pada lahan hortikultura Desa Nduaria di
Dusun 1 Kecamatan Kelimutu, memiliki
nilai  C-organik yang berbeda pada
penambahan kedalaman, pada ke dalaman 0-
10 nilai C-organik 3,03%, pada ke dalaman
10-20 mengalami nenurunan nilai C-organik
menjadi 3,00% dan pada ke dalaman 20-30
terjadi peningkatan nilai C-organik menjadi
3,01%.

Secara umum Kriteria penilaian C-
organik pada lahan hortikulura bervariasi
Tinggi dan Sedang, pada kedalaman 0-10 dan

20-30 memiliki kriteria penilaian tinggi,

sedangkan pada ke dalaman 10-20 memiliki
kriteria sedang, menurunya Kkriteria penilaian
pada kedalaman 10-20 dari tinggi ke sedang
kemungkinan telah terjadi sedikit degradasi
lahan disebabkan oleh air hujan sehingga
bahan organik menumpuk pada lapaisan
bawahnya. Ichriani et al. (2013) menyatakan
bahwa keberadaan bahan organik pada
lapisan bawah diakibatkan karena adanya
pengolahan tanah, pengangkutan oleh
organisme tanah dan pencucian bahan
organik.

Dari hasil analisis N-total pada lahan
hortikultura Desa Nduaria di Dusun 1
Kecamatan Kelimutu, niliai N-total tidak

berbeda jauh di semua ke dalaman. Pada
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kedalaman 0-10 nilai N-total 0,47%, pada
kedalaman 10-20 dan 20-30 memiliki nilai
N-total yang sama 0,46%.

Secara umum Kriteria penilaian N-total
pada lahan hortikultura memiliki Kriteria
sedang yang berarti tanah tersebut termasuk
tanah yang baik dan dapat digunakan untuk
bercocok tanam karena nitrogen berfungsi
untuk merangsang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan seperti batang, cabang
dan daun.

C-Organik dan N-Total Pada Lahan
Monokultur Tanaman Kopi

Dari hasil analisis C-organik dalam
setiap kedalaman pada lahan  kopi
monokultur Desa Nduaria di Dusun 3
Kecamatan Kelimutu, memiliki kandungan
C-organik yang berbeda dengan kedalaman
yang lainnya namun memiliki kriteria sangat
tinggi di semua kedalaman, karena kadar C-
organik pada lahan kopi monokultur di
semua kedalaman lebih dari >5,00%. Dapat
di lihat pada Table 2 bahwa pada
kedalamaan 0-10 Cm C-organiknya 8.24%,
pada ke dalaman 10-20 Cm kadar C-
organiknya menurun menjadi 7,15% dan
pada ke dalaman 20-30 cm terjadi
peningkatan kadar C-organik menjadi 7,609.

Tinggihnya kadar C-organik di lahan
kopi monokultur di karenakan umur tanaman

kopi sudah mencapai lebih dari tujuh tahun
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telah memberikan sumbangan bahan organik
banyak, memiliki tajuk yang lebih lebar dan
rapat, sehingga dapat melindungi permukaan
tanah dari pukulan air hujan.

Dari hasil analisis N-total pada lahan
Kopi Monokultur Desa Nduaria di Dusun 3
Kecamtan Kelimutu, memiliki niliai N-total
yang berbeda di semua kedalaman. Pada
kedalaman 0-10 nilai N-total 1,57%, pada
kedalaman 10-20 mengalami penurunan
menjadi, 1,37% dan 20-30 terjadi
peningkatan nilai N-total menjadi 1,47%.

Secara umum Kriteria penilaian N-total
pada lahan monokultur kopi memiliki
Kriteria sangat tinggi pada semua kedalaman.
Hal ini disebabkan oleh hasil dekomposisi
bahan organik pada lahan kopi monokultur
lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan literatur
Damanik et al. (2010) yang menyatakan
bahwa sumber utama nitrogen dalam tanah
adalah dari hasil dekomposisi bahan organik.
Selanjutnya dalam dekomposisi protein akan
dilapuki oleh jasad renik menjadi asam
amino kemudian menjadi ammonia (NH4)
dan Nitrat (NOs) yang larut dalam tanah.
Keeratan Hubungan Antara Populasi,
Biomassa, Biomassa : Populasi, C-organik
dan N-total

Keeratan hubungan populasi terhadap
C-organik dan N-total di sajikan pada

Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1 Hubungan Biomassa Terhadap C-organik dan N-total

Hasil uji keeratan hubungan pada
grafik di atas menujukan bahwa tingkat
keeratan hubungan antara populasi cacing
tanah dengan C-organik yakni dengan nilai
R?=0,550 (sedang). Populasi cacing tanah
dengan C-organik menunjukan korelasi
positif artinya berbanding lurus, semakin
tinggi C-organik maka populasi cacing tanah
semakin tinggi. Menurut Jhayauthi (2013),
faktor C-organik tanah sangat mempengaruhi
kehadiran cacing tanah. Semakin tinggi
kadar C-organik maka jumlah cacing tanah
yang ditemukan juga akan semakin banyak.

Hasil uji keeratan hubungan pada

grafik di atas menunjukan bahwa tingkat

keeratan hubungan antara populasi cacing
tanah dengan N-total yakni dengan nilai
R?=4,93 (sedang). Populasi cacing tanah
dengan N-total menunjukan korelasi positif
artinya berbanding lurus semakin tinggi N-
total maka populasi cacing tanah semakin
tinggi. Menurut Barciha (2009), fauna tanah
berperan dalam mendistribusikan nitrogen
kedalam profil tanah. Sekresi dari fauna
tanah kaya akan kandungan nitrogen.
Keeratan Hubungan Biomassa Terhadap
C-organik dan N-total

Keeratan hubungan biomassa terhadap
N-total

C-organik dan disajikan pada

Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Hubungan Biomassa Terhadap C-organik dan N-total

Hasil uji keeratan hubungan pada
grafik di atas menujukan bahwa tingkat
keeratan hubungan antara biomassa dengan
C-organik yakni dengan nilai R?=0,671
(kuat).  Biomassa

dengan  C-organik

menunjukan  korelasi  positif  artinya
berbanding lurus, semakin tinggi C-organik
maka biomassa semakin tinggi. Biomassa
dapat menggambarkan jumlah C-organik
yang berasal dari mikroorganisme yang
hidup dalam tanah. Jumlah bahan organik
mikroorganisme dalam tanah dan
proporsinya

terhadap C-organik yang

semakin  besar  menunjukkan  bahwa
kemampuan tanah tersebut dalam

mendukung  kehidupan  mikroorganisme

semakin baik, sehingga proses transformasi
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unsur hara dapat terus berlangsung (Islam
dan Weil, 2000).

Hasil uji keeratan hubungan pada
kurva di atas menujukan bahwa tingkat
keeratan hubungan antara biomassa dengan
N-total yakni dengan nilai R?=0,616 (kuat).
Biomassa dengan N-total menunjukan
korelasi positif artinya berbanding lurus,
semakin tinggi N-total maka biomassa
semakin tinggi. Tingginya unsur N dalam
tanah akan menyebabkan jumlah biomassa
mikroorganisme tanah akan meningkat
sehingga dapat membentuk jaringan tubuh
dan memacu pertumbuhan mikroorganisme
untuk melakukan proses dekomposisi bahan

organik (Bangun, 2002).
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Keeratan Hubungan Biomassa : Populasi
Terhadap C-organik Dan N-total
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Gambar 3 Hubungan Biomassa : Populasi Terhadap C-organik dan N-total

Hasil uji keeratan hubungan pada
grafik di atas menujukan bahwa tingkat
keeratan hubungan antara biomassa ;
populasi dengan C-organik yakni dengan
nilai R?=0,558 (sedang). biomassa : populasi
dengan C-organik menunjukan korelasi
positif artinya berbanding lurus, semakin
tinggi C-organik maka biomassa: populasi
semakin tinggi.
Hasil uji keeratan hubungan pada
grafik di atas menujukan bahwa tingkat
keeratan hubungan antara biomassa
populasi dengan N-total yakni dengan nilai
R?=0,501 (sedang). biomassa

dengan N-total menunjukan korelasi positif

populasi

artinya berbanding lurus, semakin tinggi N-

total maka Biomassa:

tinggi.
cacing tanah juga dipengaruhi oleh kadar

Populasi semakin

Menurut Russel (1950), populasi

nitrogen tanah dan karbon tanah.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
mengenai hubungan populasi cacing tanah
terhadap N-total dan C-organik di lahan
budidaya hortikultura dan monoklutur kopi
di Desa Nduaria Kecamatan Kelimutu dapat
disimpulkan bahwa tidak ditemukan cacing
tanah pada lahan hortikultura di semua
kedalaman,

sedangkan pada lahan kopi
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monokultur ditemukan cacing tanah di
semua kedalaman. Populasi cacing tanah
tertinggi pada lahan kopi monokultur berada
di kedalaman 0-10 populasinya sebanyak 41
ekor m?. Biomassa tertinggi berada pada
kedalaman 0-10 yaitu 9 (g) dan biomassa :
populasi tertinggi berada pada kedalaman O-
10 yaitu 0,21. Hasil uji keeratan hubungn
antara populasi cacing tanah, biomassa dan
biomasa : populasi terhadap C-organik dan
N-total menunjukan korelasi positif artinya
berbanding lurus semakin tinggi C-organik
dan N-total maka populasi, biomassa dan

biomassa : populasi juga semakin tinggi.
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